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Abstrak: Tes merupakan teknik penilaian untuk mengukur kemampuan, pemahaman serta pengetahuan
peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran, diperlukan instrumen tes untuk mengukur aspek kognitif
terhadap materi yang diajarkan. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan 4D, yang bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes berbasis game
edukasi wordwall pada materi laju reaksi dengan meninjau aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda dan praktikalitas. Hasil validasi menunjukkan tingkat kevalidan aspek materi, bahasa, dan
media berturut-turut 90,6%, 91,6%, dan 89,3%. Instrumen tes ini memiliki validitas logis sebesar 95,54%.
Uji coba menghasilkan 24 dari 30 soal valid dan reliabilitas 0,88 dengan kategori sangat tinggi. Uji respon
peserta didik 83,3% dan respon guru 97,3% dengan kategori sangat praktis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa instrumen tes berbasis game edukasi wordwall pada materi laju reaksi yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis.

Kata Kunci: Instrumen Tes, Wordwall, Laju Reaksi, Validitas, Praktikalitas

Abstract: Test is an assessment technique to measure students’ abilities, understanding and knowledge. In
learning activities, a test instrument is needed to measure the cognitive aspects of the material being taught.
This research is a Research and Development (R&D) study using the 4D development model, which aims to
develop a test instrument based on an educational wordwall game on the reaction rate material by reviewing
aspects of validity, reliability, level of difficulty, discriminatory power and practicality. The validation results
show the level of validity of the material, language and media aspects of 90.6%, 91.6% and 89.3%,
respectively. This test instrument has a logistic validity of 95.54%. The trial results showed that 24 out of 30
questions were valid, reliability of 0.88 with a very high category. The student response tests of 83.3% and
teacher responses of 97.3% with a very practical category. The results of this study indicate that the
educational wordwall game-based test instrument on the reaction rate material developed has met the
criteria for validity and practicality.
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PENDAHULUAN

Tes merupakan suatu teknik penilaian yang dirancang untuk mengukur tingkat kemampuan,
pemahaman serta pengetahuan peserta didik dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau
tugas yang harus diselesaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Widodo,
2021). Dalam kegiatan pembelajaran, diperlukan instrumen tes untuk mengukur aspek kognitif
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Instrumen tes yang berkualitas adalah kunci untuk
mendapatkan informasi yang akurat tentang kemajuan belajar peserta didik (Sunaryati et al., 2024).
Dengan adanya instrumen tes yang berkualitas, guru dapat mengambil keputusan berdasarkan data
yang objektif dan terpecaya (Supianto et al., 2023).
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Materi laju reaksi merupakan materi wajib di Fase F Kelas XI. Peserta didik ateri laju reaksi,
sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep laju reaksi karena memiliki karakteristik materi
yang kompleks (Mersa et al., 2024). Beberapa penelitian telah mengidentifikasi miskonsepsi peserta
didik dalam memahami konsep laju reaksi. Penelitian oleh Lestari (2021) menunjukkan bahwa
41,93% peserta didik mengalami miskonsepsi pada subtopik persamaan laju reaksi dan orde reaksi.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Khairunnisa (2023), yang menyatakan bahwa miskonsepsi
terbesar peserta didik dalam memahami persamaan laju reaksi dan orde reaksi dengan persentase
46,75%.

Berdasarkan angket peserta didik, sebanyak 65,4% peserta didik menyatakan kesulitan dalam
memahami materi laju reaksi. Pemahaman peserta didik yang kurang baik dapat mengakibatkan
miskonsepsi. Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik perlu diidentifikasi supaya tidak berdampak
pada materi selanjutnya. Penelitian oleh Fadhilah et al., (2020) mengungkapkan bahwa miskonsepsi
pada materi laju reaksi berdampak pada pemahaman konsep-konsep kimia selanjutnya, seperti
materi kesetimbangan kimia. Oleh sebab itu, perlu dilakukan evaluasi pembelajaran dengan
menggunakan instrumen tes yang dapat mengukur pemahaman peserta didik secara tepat.

Setelah menyelesaikan proses pembelajaran, guru bertanggung jawab untuk melakukan tes
guna mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Magdalena et al., 2023).
Namun, variasi instrumen tes yang tersedia di sekolah masih terbatas sehingga menjadi salah satu
tantangan dalam proses pelaksanaan tes. Sekolah masih mengandalkan instrumen tes yang bersifat
cetak, seperti tes tertulis, yang tidak hanya membatasi jenis penilaian tetapi juga dapat mengurangi
minat peserta didik dalam mengikuti tes. Berdasarkan angket peserta didik, 61,5% menyatakan
kegiatan tes pembelajaran kimia yang dilaksanakan di sekolah cenderung membosankan sehingga
mereka menjadi kurang termotivasi dalam mengerjakan soal yang kemudian berpengaruh pada hasil
belajar peserta didik (Auliya, 2021). Proses tes melalui tes tertulis juga dapat memakan waktu yang
cukup banyak, terutama jika tes tersebut melibatkan banyak peserta didik. Selain itu, tes dengan alat
tulis seperti pensil atau pena memerlukan ketelitian ekstra untuk memastikan bahwa setiap jawaban
dinilai secara akurat dan adil (Widodo, 2021). Guru umumnya memberikan tes berbentuk uraian,
dimana akan memerlukan waktu lebih lama untuk dinilai karena membutuhkan analisis mendalam
dari penilai untuk memberikan skor yang adil (Sawaluddin & Muhammad, 2020).

Pembelajaran dapat dianggap berhasil jika hasil tes peserta didik memenuhi standar atau
tujuan yang telah ditetapkan. Untuk itu, diperlukan instrumen tes yang valid dan praktis (Buhori,
2024). Namun, instrumen tes yang digunakan di sekolah sering kali kurang memadai atau tidak
memenuhi standar validitas dan praktikalitas, sehingga hasil tes tersebut tidak dapat dipercaya. Guru
tidak memiliki bank soal yang teruji valid dan praktis. Soal yang digunakan guru bersumber dari buku
paket dan internet. Hal ini menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan, karena kualitas
instrumen tes sangat berpengaruh terhadap akurasi penilaian kemampuan peserta didik. Menurut
Supianto (2023), instrumen tes yang tidak valid dan berkualitas rendah akan menghasilkan data yang
tidak akurat sehingga menyebabkan bias dalam penilaian dan hasil belajar yang tidak optimal.

Kemajuan teknologi telah membuka peluang baru dalam pengembangan instrumen tes.
Platform digital menawarkan cara yang lebih inovatif dan interaktif untuk melakukan tes (Buhori,
2024). Menurut Mayer (2014), media berbasis teknologi seperti game edukasi mendukung prinsip
multimedia learning, di mana peserta didik belajar lebih efektif melalui kombinasi teks, gambar, dan
interaktivitas. Dengan penerapan teknologi modern dan strategi penilaian yang efektif, institusi
pendidikan dapat mengoptimalkan waktu tes tanpa mengorbankan kualitas hasil (Supriyadi, 2011).

Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan tes pembelajaran masih terbatas dilakukan oleh guru
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan terhadap teknologi yang diperlukan untuk membuat dan
menilai tes online atau menggunakan alat bantu tes digital lainnya (Supriyadi, 2011). Kondisi ini
menjadi tantangan dalam dunia pendidikan, khususnya di era digital yang seharusnya dapat
dimanfaatkan dalam tes pembelajaran (Pusvisasari et al., 2024). Salah satu platform yang bisa
digunakan yaitu wordwall, yang memungkinkan pembuatan kuis, permainan, dan aktivitas interaktif
guna untuk menilai kemampuan peserta didik secara lebih menarik dan variatif (Nissa &
Renoningtyas, 2021).
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Wordwall merupakan platform dapat digunakan sebagai instrumen tes berbasis permainan
yang menarik dengan menawarkan berbagai femplate yang tersedia (Sari & Yarza, 2021). Wordwall
juga menampilkan berbagai femplate yang dapat diakses secara gratis yang kemudian bisa menjadi
referensi bagi guru (Wafigni et al., 2021). Menurut Mujahidin et al., (2021), wordwall juga memiliki
banyak kelebihan, seperti fleksibilitas akses bagi peserta didik melalui smartphone, laptop, atau tablet.
Instrumen tes yang dibuat dengan memanfaatkan wordwall ini dapat dibagikan langsung melalui
tautan yang dikirimkan melalui google classroom, whatsapp atau email.

Penelitian oleh Surahmawan et al., (2021), menunjukkan bahwa media wordwall sangat
layak untuk digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran dengan persentase kevalidan
mencapai 83% serta hasil uji coba terhadap peserta didik juga menunjukkan respons positif dengan
kategori sangat baik. Penelitian lain oleh Elen et al., (2023), menunjukkan bahwa pengembangan
instrumen tes pembelajaran matematika berbasis TTMC menggunakan wordwall valid, praktis dan
efektif. Instrumen ini juga terbukti efektif dengan reliabilitas 0,730 dan praktis dengan respons
peserta didik dan guru mencapai 84,50%. Sejalan dengan penelitian oleh Paulus et al., (2023), dalam
mengembangkan media wordwall untuk pembelajaran kimia, khususnya materi hukum dasar kimia
menunjukkan bahwa media wordwall valid dan praktis untuk digunakan.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, perlu dikembangkan instrumen tes berbasis
game edukasi wordwall pada materi laju reaksi fase F SMA/MA. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan instrumen tes berbasis wordwall untuk materi laju reaksi pada Fase F SMA/MA serta
menilai validitas, dan praktikalitas instrumen tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis Research and Development (R&D) yang bertujuan
mengembangkan instrumen tes berbasis game edukasi wordwall pada materi laju reaksi fase F
SMA/MA. Fokus penelitian adalah mengembangkan produk berupa instrumen tes berbasis wordwall
yang valid dan praktis. Penelitian ini dilakukan di Departemen Kimia, Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang pada tahun ajaran
2024/2025 dengan melibatkan 3 orang dosen kimia, 2 orang guru kimia, serta peserta didik SMA
Pertiwi 1 Padang. Pengembangan instrumen tes ini menggunakan model 4D. Data yang diperoleh
dari angket validasi ahli dan uji kepraktisan oleh guru dan peserta didik diolah dengan menggunakan
perhitungan persentase dengan kriteria kevalidan ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria kevalidan

Persentase Kategori
81% - 100% Sangat Tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Cukup
21% - 40% Rendah
0% - 20% Sangat Rendah

Sumber: (Riduwan dalam Fitriyani, 2020)

Validitas empiris butir soal dihitung dengan menggunakan koefisien korelasi product moment
yang dikemukakan oleh Pearson. Untuk mengukur reliabilitas secara keseluruhan dari suatu tes,
digunakan metode split-half, di mana tes dibagi menjadi dua bagian yang setara. Selanjutnya,
reliabilitas tes dihitung menggunakan rumus Spearman-Brown dengan kriteria reliabilitas ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria reliabilitas

Indeks Reliabilitas Kategori
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
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0,20-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah
Sumber: (Supriyadi, 2011)

Untuk menentukan tingkat kesukaran setiap butir soal, digunakan kategori sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 3. Kriteria daya pembeda soal ditunjukkan sebagai mana ditunjukkan pada
Tabel 4.

Tabel 3. Kriteria tingkat kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60 -0,80 Tinggi

0,70 < P < 1,00 Mudah

0,30<P < 0,70 Sedang

0,00 <P <0,30 Sukar

Sumber: (Arikunto, 2009)

Tabel 4. Kriteria daya pembeda

Indeks daya pembeda Kategori
0,70< D <1,00 Sangat Baik
0,40 <D <0,70 Baik
0,20 <D <0,40 Cukup
0,00 <D <0,20 Jelek

D < 0,00 Sangat Jelek

Sumber: (Arikunto, 2009)

Uji praktikalitas dilakukan untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan dan manfaat
produk yang dikembangkan yaitu instrumen tes berbasis game edukasi wordwall. Hasil angket
kepraktisan instrumen dianalisis menggunakan persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen tes berbasis game edukasi wordwall yang dikembangkan pada penelitian ini telah
melalui serangkaian tahapan mulai dari validasi produk oleh ahli dan uji coba kepada peserta didik
guna memastikan kelayakan, kualitas penggunaannya sebagai alat ukur dalam pembelajaran kimia
khususnya materi laju reaksi.

Penilaian ahli (Expert appraisal)

Instrumen tes yang dikembangkan dilakukan wvalidasi yang melibatkan 5 wvalidator
menggunakan angket untuk menguji tingkat kevalidan instrumen tes yang meliputi validasi materi,
bahasa, media serta validasi logis. Validasi materi dilakukan dengan menggunakan angket validasi
materi yang meliputi 14 kriteria, menghasilkan persentase rata-rata 90.6% yang termasuk pada
kriteria interpretasi interval 81% - 100% dengan kategori “Sangat Valid”. Hasill ini menunjukkan
bahwa instrumen tes sesuai dengan kompetensi dasar yang hendak diukur. Validasi ahli terhadap
konten/materi merupakan tahap krusial dalam menjamin ketepatan instrumen terhadap tujuan
pembelajaran yang ditargetkan (Meivinia et al., 2023).

Validasi bahasa dilakukan dengan menggunakan angket validasi bahasa yang meliputi 9
kriteria, menghaslkan persentase rata-rata 91.6% yang termasuk pada kriteria interpretasi interval
81% - 100% dengan kategori “Sangat Valid”. Seluruh aspek kebahasaan, mulai dari kelugasan kalimat,
komunikasi yang efektif, hingga kesesuaian dengan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), telah
terpenuhi dengan sangat baik. Aspek ini sangat penting karena bahasa yang digunakan dalam soal
sangat memengaruhi pemahaman peserta didik terhadap isi pertanyaan, dan dapat menjadi faktor
pengganggu jika tidak diperhatikan secara cermat. Menurut Arikunto (2009), soal yang tidak disusun
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dengan bahasa yang sederhana dan jelas dapat menurunkan validitas instrumen karena dapat
menimbulkan multiinterpretasi.

Validasi media dilakukan dengan menggunakan angket validasi media yang meliputi 19
kriteria, menghasilkan persentase rata-rata 89.3% yang termasuk pada kriteria interpretasi interval
81% - 100% dengan kategori “Sangat Valid”. Hasill ini menunjukkan bahwa desain wordwal// dinilai
interaktif dan menarik. Menurut Wulansari et al., (2020), penggunaan media berbasis teknologi
interaktif seperti wordwallterbukti dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi peserta didik dalam
mengerjakan tes.

Validasi logis dilakukan dengan pengisian angket validasi butir soal yang terdiri dari 14
indikator penilaian. Hasil validasi logis butir soal oleh 5 validator yaitu semua butir soal sangat valid
dengan persentase rata-rata 95.54% yang termasuk pada kriteria interpretasi interval 81% - 100%
dengan kategori “Sangat Valid”. Tingginya validitas logis suatu instrumen akan menghasilkan data
yang akurat dan sesuai dengan tujuan pengukuran. Dengan melakukan validitas logis, butir soal dapat
diperbaiki dan disempurnakan sebelum instrumen tes diuji secara empiris (Eliyah, 2019).

Analisis butir soal

Analisis butir soal adalah proses yang bertujuan untuk menilai serta memperoleh informasi
rinci mengenai kualitas setiap soal berdasarkan berbagai aspek, seperti tingkat validitas, reliabilitas,
daya pembeda, serta tingkat kesukaran (Sudijono, 2011). Instrumen tes diuji coba kepada 24 peserta
didik untuk mengetahui kevalidan soal. Jika r., > ruwe maka soal dikategorikan valid (Arikunto,
2009). Hasil validitas butir soal disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil validitas butir soal

No Soal Kategori
1,2,3,4,7,8,10, 11, 12, 14,
15,16, 17, 18, 20, 22, 23, 24, Valid
25, 26, 27, 28, 29, 30
5,6,9,13,19, 21 Tidak Valid

Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal diperoleh hasil bahwa dari 30 butir soal yang di
uji cobakan kepada 24 peserta didik terdapat 24 soal kategori valid dengan indeks korelasi = 0,404
dan 6 soal kategori tidak valid. Soal yang tidak valid yaitu soal nomor 5, 6, 9, 13, 19, 21. Soal yang
valid dapat digunakan lebih lanjut sedangkan soal yang tidak valid akan dibuang. Hasil validasi item
menunjukkan bahwa sebagian besar soal dapat mengukur kemampuan peserta didik sesuai dengan
yang diharapkan. Instrumen tes yang tidak valid dan berkualitas rendah akan menghasilkan data
yang tidak akurat sehingga menyebabkan bias dalam penilaian dan hasil belajar yang tidak optimal
(Susilowati, 2023).

Reliabilitas dihitung menggunakan teknik belah dua, dan diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,88 yang termasuk kategori “Sangat Tinggi”. Hal ini menunjukkan instrumen tes memiliki
konsistensi internal yang baik, sehingga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik
secara stabil. Reliabilitas menunjukkan kemampuan suatu instrumen dalam memberikan informasi
yang konsisten jika dilakukan uji pengukuran yang berulang (Putri & Yusmaita, 2024). Arikunto
(2009) menyebutkan bahwa instrumen yang memiliki reliabilitas = 0,80 layak digunakan dalam
pengukuran hasil belajar karena menunjukkan stabilitas tinggi dalam pengukuran berulang.

Analisis tingkat kesukaran soal menunjukkan distribusi yang relatif ideal, yakni 7 soal
tergolong mudah, 14 sedang, dan 9 sukar. Hasil uji daya pembeda soal disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji tingkat kesukaran
No Soal Kategori %
1,17,19, 22, 23, 26, 30 Mudah  23,33%

4,5, 6,8,10,13, 16, 18, 20, )
24, 25,27, 28, 29 Sedang  46,67%
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2,3,7,9,11,12,14, 15, 21 Sukar 30%

Hasil uji coba tingkat kesukaran menunjukkan proporsional soal yang cukup seimbang.
Instrumen tes yang berkualitas harus dirancang dengan tingkat kesulitan yang seimbang, yakni tidak
terlalu mudah dan tiak terlalu sukar. Menurut Widodo (2021) soal yang terlalu mudah cenderung
kurang efektif dalam merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga mereka tidak
merasa tertantang dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, jika soal terlalu sulit, peserta didik berisiko
mengalami kebingungan atau bahkan kehilangan motivasi, karena merasa tantangan tersebut berada
di luar jangkauan kemampuannya. Oleh sebab itu, diperlukan keseimbangan dalam penyusunan soal
agar tes dapat mengukur pemahaman secara optimal tanpa menghambat semangat belajar peserta
didik.

Hasil uji daya pembeda soal menunjukkan bahwa dari 30 butir soal terdapat 21 soal memiliki
daya beda kategori baik, 6 cukup, dan hanya 3 soal tergolong jelek. Hasil uji daya pembeda soal
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji daya pembeda

No soal Kategori
1,2,3,4,6,7,8,10, 12,
14,15, 16, 17, 18, 20, 22, Baik
25, 26, 28, 29, 30
11,13, 19, 23, 24, 27 Cukup
5,9, 21 Jelek

Soal dengan daya beda yang baik menunjukkan kemampuan soal dalam membedakan
peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah secara efektif (Widodo, 2021). Selanjutnya dilakukan
uji praktikalitas instrumen tes dilakukan dengan melibatkan peserta didik dan guru. Uji praktikalitas
memastikan bahwa instrumen yang dikembangkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan dilapanga
(Syafitri et al., 2023). Melalui uji praktikalitas, pengembangan suatu produk dapat memperoleh
masukan langsung dari pengguna mengenai aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau disesuaikan
(Fernando & Sarkity, 2023). Sebanyak 24 peserta didik memberikan penilaian terhadap kepraktisan
penggunaan instrumen tes dengan hasil rata-rata 83,8%, yang termasuk kategori "Sangat Praktis".
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes mudah digunakan dan tidak menimbulkan kesulitan dalam
pengerjaannya. Uji kepraktisan instrumen tes oleh dua guru kimia terhadap menunjukkan persentase
rata-rata 97,3% dengan kategori “Sangat Praktis”. Hal ini menunjukkan bahwa dari sudut pandang
pendidik, instrumen ini juga sangat mendukung proses pengukuran pemahaman peserta didik.

Hasil validasi, uji coba, dan uji praktikalitas secara keseluruhan membuktikan bahwa
instrumen tes berbasis wordwall telah memenuhi seluruh kriteria sebagai alat ukur pembelajaran
kimia yang baik. Selain valid dan reliabel, instrumen ini juga mudah digunakan oleh peserta didik
maupun guru. Dengan demikian, instrumen ini dapat direkomendasikan sebagai instrumen tes dalam
pembelajaran yang lebih interaktif sekaligus sebagai inovasi pembelajaran berbasis teknologi yang
relevan dengan perkembangan zaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan dihasilkan instrumen tes
berbasis wordwall yang valid dan praktis serta memenuhi kriteria reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya pembeda yang baik. Hasil validasi menunjukkan tingkat kevalidan aspek materi, bahasa dan
media berturut-turut adalah 90,6%, 91,6%, dan 89,3%. Instrumen tes ini memiliki validitas logis
sebesar 95,54% reliabilitas sebesar 0,88 dengan kategori sangat tinggi. Hasil uji respon peserta didik
dan guru diperoleh hasil berturut-turut 83,3% dan 97,3% dengan kategori sangat praktis.
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